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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional
terhadap motivasi belajar siswa pada pembelajaran pendidikan jasmani.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang dijadikan objek penelitian adalah
siswa kelas 5 SD Negeri Pasir Angin. Sampel pada penelitian berjumlah 15
siswa yang diambil dengan cara total sampling. Instrumen yang digunakan
adalah angket motivasi belajar siswa. Hasil pengolahan dan analisis data uji
hipotesis dengan signifikansi 0,05 dimana pada kelompok permainan
tradisional nilai Thiwne Sebesar -3,144 < Tiyper 0,444. Dapat disimpulkan bahwa
permainan tradisional berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan jasmani.

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of traditional games on students'
learning motivation in learning physical education. The research method used
is an experimental research method with a quantitative approach. The
population used as the object of research is the 5th grade students of SD Negeri
Pasir Angin. The sample in this study amounted to 15 students who were taken
by total sampling. The instrument used is a student learning motivation
questionnaire. The results of data processing and analysis of hypothesis testing
with a significance of 0.05 where in the traditional game group the value of
Tcount is -3.144 < Ttable 0.444. It can be concluded that traditional games
have an effect on students' learning motivation in learning physical education.
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Pendidikan jasmani merupakan suatu
proses pendidikan seseorang sebagai individu
atau kelompok belajar yang dilakukan secara
sadar dan sistematik melalui berbagai
memperoleh

kegiatan  jasmani  untuk

kesehatan jasmani dan rohani serta

memberikan kesenangan untuk semua orang
yang melakukannya. Pendidikan jasmani juga
merupakan ruang sosial dimana siswa yang
mengikutinya  dapat  bersemangat dan
bersenang ria, sehingga siswa akan mudah

mudah
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menyesuaikan diri dengan keadaan dan
sebagainya. Pendidikan jasmani sering
dibenarkan  dalam  kurikulum sebagai
pembelajaran  akademis yang  sangat
bermanfaat setara dengan mata pelajaran lain
yang sudah ada (Pill & Stolz, 2017).

Di  dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani siswa sering kali merasa
bosan dengan pembelajaran yang itu-itu saja.
Siswa lebih tertarik untuk mengikuti
pembelajaran  pendidikan jasmani yang
berbentuk permainan atau game.
Pembelajaran penjas disekolah terkdang
biasanya hanya langsung mengajarkan materi
tanpa di berikan rangsangan oleh guru sebagai
bentuk untuk meningkatkan motivasi belajar.
Sehingga siswa masih belum menemukan
kesenangan didalam pembelajaran tersebut,
terlebih lagi jika materi tersebut sulit dan tidak
disukai siswa Kemalasan siswa dalam
olahraga bisa terjadi karena adanya kejenuhan
yang terjadi maka perlu ada beberapa
terobosan untuk mengangakat motivasi siswa,
Maka untuk mengatasi itu permainan
tradisional dianggap bisa mengatasi masalah
tersebut.  Permainan  tradisional yang
diwariskan secara turun temurun memiliki
banyak sekali ~manfaatnya disamping
melestarikan budaya dan sebagai karakter
bangsa, juga untuk kesenangan bermain bagi
pemainnya, kemudian juga bermanfaat bagi
perkembangan  psikologis, meningkatkan

kreativitas, kelincahan, motivasi, dan juga
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sebagai sarana olahraga untuk meningktkan
kebugaran jasmani (Mudzakir, 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti akan
menerapkan model pembelajaran melalui
perminan tradisional, hal ini diharapkan bisa
menarik minat serta meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah karena peneliti
berupaya memberikan pembelajaran yang
senantiasa memberikan rasa senang kepada
siswa dan meningkatkan motivasi belajar
siswa untuk  mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani.

Motivasi dapat didefinisikan sebagai
dorongan yang berasal dari dalam atau dari
luar diri individu untuk melakukan suatu
aktifitas yang bisa menjamin kelangsungan
aktifitas tersebut, serta dapat menentukan
arah, haluan dan besaran upaya yang di
kerahkan untuk melakukan aktifitas sehingga
dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan™.
Motivasi merupakan salah satu faktor penting
yang mempengaruhi belajar dan hasil belajar
seseorang yang  memiliki motivasi
kecenderungan untuk mencurahkan segala
kemampuannya untuk menghasilkan hasil
belajar yang optimal sesuai dengan hasil
belajar yang diharapkan. Semakin tinggi
motivasi yang dimiliki siswa akan mendorong
siswa belajar lebih giat lagi dan frekuensi
belajarnya menjadi  semakin  meningkat
(Subekti, 2020).

Permainan tradisional sering disebut

juga  permainan  rakyat, = merupakan
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permainan yang tumbuh dan berkembang
pada masa lalu terutama tumbuh di
masyarakat pedesaan. Permainan ini bisa
menjadi  sarana  yang  baik  dalam
mengembangkan pendidikan anak. Dalam
olahraga, mempelajari keterampilan dan
kesenangan baru adalah faktor terpenting.
(Allen et al., 2013) Salah satu yang utama,
permainan ini mampu memberikan unsur
pendidikan pada anak dengan biaya murah
dan hasil yang memuaskan. Permainan
tradisional merupakan permainan yang sangat
menyenangkan dengan nilai etika moral dan
budaya masyarakat pendukungnya. Di
samping itu permainan tradisional atau
permainan rakyat mengutamakan nilai
kreasinya juga sebagai media belajar.
Permainan tradisional juga dikenal sebagai
permainan rakyat merupakan sebuah kegiatan
rekreatif yang tidak hanya bertujuan untuk
menghibur diri, tetapi juga sebagai alat untuk
memelihara hubungan dan kenyamanan
sosial. Dengan demikian suatu kebutuhan
bagi anak. Jadi bermain bagi anak mempunyai
nilai dan ciri yang penting dalam kemajuan
perkembangan kehidupan sehari-hari
termasuk dalam permainan (Mudzakir, 2020).
Dengan demikian jika menyisipkan beberapa
permainan tradisional pada pembelajaran
penjas akan membantu motivasi belajar siswa
menjadi lebih baik terutama motivasi belajar
penjas umumnya pada materi pelajaran yang

lainnya.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara
yang  digunakan untuk  memudahkan
memecahkan masalah melalui teknik dan alat
tertentu, sehingga akan memperoleh hasil
yang diharapkan berdasarkan tujuan peneliti.
Dalam hal ini Wolery Mark (2011, hal. 104)
mengemukakan “Research methods are
useful for many of the issues and questions
faced in early intervention”. Pada penjelasan
tersebut menyatakan bahwa metode penelitian
berguna untuk memecahkan masalah dan
menjawab pertanyaan yang dihadapi.

Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan
pendekatan kuntitatif. Sugiyono, (2020)
mengemukakan bahwa “Metode penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain dalam kondisi yang terkendalikan”.

Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas 5 SD Negeri Pasirangin, sebanyak
15 siswa dengan jenis kelamin perempuan
dan laki-laki. Dalam menentukan sampel
penulis menggunakan teknik Total Sampling.
Total Sampling adalah “Teknik pengambilan
sampel dimana jumlah sampel sama dengan
populasi (Arikunto, 2013).”

Instrumen  dalam  penelitian  ini
menggunakan angket motivasi belajar siswa
yang adaptasi dari (Mudzakir, 2020).

Indikator yang menjadi fokus dalam angket
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motivasi belajar ini yaitu faktor intrinsik dan
ekstrinsik.

Adapun jadwal pelaksanaan eksperimen
yang peneliti lakukan adalah melakukan tes
awal yaitu mengisi angket motivasi belajar,
kemudian  pemberian  treatment  atau
perlakuan permainan tradisional berupa
bentengan, gobak sodor, sondah dan lompat
tali. Kemudian pelaksanaan tes akhir yaitu
mengisi kembali angket setelah diberi
treatment 12 kali pertemuan.

Teknik analisis data yang digunakan
untuk mengolah data dalam penelitian ini
adalah Mencari nilai rata-rata dari setiap
variable, Mencari simpangan baku, Uji
kenormalan, Pengujian homogenitas variansi,

dan menguji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan dan analisis data dalam
penelitian ini, penulis memperoleh data
berdasarkan hasil akhir motivasi belajar
siswa. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian
yang penulis lakukan yaitu untuk mengetahui
apakah berpengaruh permainan tradisional
terhadap motivasi belajar penjas pada siswa
SD Negeri Pasir Angin dengan menggunakan
metode penelitian eksperimen. Data yang
diperoleh dari hasil test dan pengukuran
merupakan skor-skor mentah dan masih
belum berarti dan belum bermakna apa-apa.
Supaya data tersebut memiliki makna harus di

olah dan di analisis secara statistik
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Tabel 1. Data Hasil Perhitungan Rata-rata
dan Simpangan Baku

Pretest Posttest
> X S )y X S
986 65,7 6,776 1137 75,8 7,683

Berdasarkan tabel 1, diperoleh nilai
rata-rata hasil belajar ketika pretest sebelum
diberi perlakuan permainan tradisional yaitu
(65,7) dengan simpangan baku (6,776),
sedangkan setelah melakukan pretest dan
diberikan permainan tradisional menunjukan
bahwa rata-rata hasil ketika posttest
mengalami kenaikan menjadi (75,8) dengan
simpangan baku (7,683).

Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Hasil Lo Ltaba  Kesimpulan
Pretest 0,218 0,220 Normal
Posttest 0,208 0,220 Normal

Berdasarkan tabel 2, bahwa uji
normalitas motivasi belajar dengan taraf
signifikansi/kesalahan (0,218) yang
manghasilkan LO = 0,218 pada pretest lebih
kecil dari pada Ltabel = 0,220 maka dapat
disimpulkan bahwa HO diterima dan HI1
ditolak, sehingga data kelompok tersebut
berdistribusi normal. Begitupun dengan
posttest bahwa uji normalitas motivasi belajar
dengan taraf signifikansi/kesalahan (0,208)
yang manghasilkan LO = 0,208 pada posttest
lebih kecil dari pada Ltabel = 0,220 maka
dapat disimpulkan bahwa HO diterima dan H1

59



Eksistensial Kinestetik

ditolak, sehingga data kelompok tersebut

berdistribusi normal.

Tabel 3 Uji Homogenitas

Kelompok  Fhitung Frabe Kesimpulan

Eksperimen 1,08 2,48  Homogen

Berdasarkan tabel 3, bahwa hasil uji
homogenitas dalam kelompok permainan
tradaisional dengan taraf signifikansi 0,05
memiliki tingkat varians yang homogen
terbukti dengan besarnya Fhiung 1,08 lebih
kecil dari pada Fubve 2,48. Maka dapat

disimpulkan bahwa data tersebut homogen.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis

Variable X  thitung  taber kesimpulan

Eksperimen -
3,144

0,444 Berpengaruh

Berdasarkan tabel 4, bahwa bahwa
ketentuan nilai tabel dalam wuji hipotesis
sebesar 0,444 dan signifikansi 0,05 dimana
pada kelompok permainan tradisional nilai
Thiung sebesar -3,144 lebih kecil dari nilai
Tipvel. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa permainan tradisional berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa.

Berdasarkan Pengolahan dan analisis
data yang telah dilakukan, serta penjelasan
yang telah dipaparkan sebelumnya mengenai
pengaruh permainan tradisional terhadap

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
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penjas. Maka penulis akan memaparkan
fakta-fakta yang terjadi dilapangan.

Pelaksanaan pembelajaran permainan
tradisional memberikan pengaruh terhadap
motivasi belajar siswa karena dalam
pembelajarannya siswa merasa senang
sehingga keinginan belajar semakin tinggi.
Sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Mudzakir, (2020) yang berjudul
“Pengaruh Permainan Olahraga Tradisional
Terhadap  Motivasi  Belajar  Dalam
Pembelajaran Penjas Di Sekolah Dasar”
mengemukakan bahwa Penelitian ini berfokus
pada olahraga tradisional sebagai alat untuk
membantu proses pembelajaran penjas,
olahraga  tradisional  pada  dasarnya
merupakan permainan rakyat pada jaman
dahulu, kemudian banyak sekali manfaat dari
permainan tradisional tersebut mulai dari
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik,
untuk itu tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh permainan tradisional
terhadap motivasi belajar siswa. Pengujian
hipotesis menggunakan t-test: paired two
sample for means. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh permainan olahraga tradisional
terhadap motivasi belajar siswa.

Selama treatment yang dilakukan oleh
penulis dengan menggunakan permainan
tradisional yang diterapkan guru kepada siswa
ditemukan fakta-fakta yang terjadi di
lapangan, seperti siswa antusias dan sungguh-

sungguh dalam melaksanakan pembelajaran,
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kemudian siswa menjadi disiplin dalam
pembelajaran. Selain itu peneliti juga
menemukan lagi beberapa hal yang terkait
dengan kemampuan sosial siswa. Terdapat
beberapa aspek peningkatan sosial siswa,
diantaranya siswa yang awalnya kurang
percaya kepada temannya saat permainan
berlangsung sekarang siswa bisa bekerjasama
dan saling mengerti dengan tim seregunya.
Selain itu sekarang siswa tidak saling
menyalahkan satu sama lain bahkan mereka
saling memberi motivasi dan semangat. Hal
tersebut menandakan adanya kesadaran dari
setiap siswa akan kemampuan temannya yang
berbeda-beda. Walaupun peneliti tidak terlalu
fokus kepada aspek pengembangan sosil
siswa saat penelitian dilaksanakan, tetapi
secara tidak langsung membentuk dan
menumbuhkan sikap-sikap sosial dalam diri
siswa. Dalam proses pembelajaran, guru
memegang peranan yang sangat besar
terhadap motivasi dan keberhasilan siswa
dalam belajar. Oleh karena itu, penggunaan
dan pemilihan model pembelajaran yang tepat
sangat berpengaruh pada proses
pembelajaran. Seorang guru harus bisa
memeberikan motivasi kepada siswa dalam
belajar, karena membuat proses belajar
mengajar  tidak monoton dan lebih
menyenangkan (Mulyosari et al., 2023).
Motivasi yang tinggi dalam mengikuti proses
pembelajaran adalah salah satu hal yang

penting, guna menciptakan efektifitas serta
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efisiensi  pelaksanaan  proses  belajar
(Ramadhan, 2021)

Dari fakta-fakta yang telah dipaparkan
di atas bisa disimpulkan bahwa benar terdapat
pengaruh dan peningkatan motivasi belajar
siswa dengan permainan tradisional yang
diterapkan oleh guru kepada siswa. Sesuai
juga dengan apa yang telah dianalisis
menggunakan uji hipotesis melalui uji t untuk
menguji hipotesis. Terima hipotesis nol jika t
hitung lebih kecil dari t tabel (t hitung < t
tabel), tolak hipotesis nol jika harga t hitung
lebih besar atau sama dengan t tabel (t hitung
>t tabel). Dengan kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh permainan tradisional terhadap
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran

penjas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis pembahasan
data penelitian dan menjawab pertanyaan dari
rumusan masalah maka dapat disimpulkan
bahwa  permainan  tradaisional  yang
diterapkan oleh guru kepada siswa SD Negeri
Pasir Angin dalam pembelajaran penjas
berpengaruh dan meningkatkan motivasi

belajar siswa.
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